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ABSTRAK

Twjuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris
mengenai pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja
manajerial dengan variabel mediating motivasi dan komitmen organisasi.

Data penelitian diperoleh dari 102 karyawan rumah sakit di Jawa
Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Pengukuran partisipasi penyusunan anggaran menggunakan 6
item pertanyaan dari Milani (1975), pengukuran variabel komitmen
organisasi menggunakan 9 item pertanyaan dari Cook dan Wall (1980)
pengukuran variabel motivasi menggunakan 25 item pertanyaan dari Lawer
dkk (1977) dan pengukuran variabel kinerja manajerial menggunakan 9 item
pertanyaan yang dikembangkan oleh Mahoney et al (1963). Data dianalisis
dengan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM), dibantu
dengan program aplikasi Analysis of Moment Structures (AMOS) versi 3.6.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, komitemen organisasi dan
motivasi, komitmen organisasi dapat memediasi hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial dan motivasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajeroal sehingga motivasi tidak dapat
sebagai mediasi hubungan antara partsisipasi penysunan anggaran dengan
kinerja manejerial.

Kata kunci : Partisipasi Penysunan Anggaran, Komitmen Organisasi,
Motivasi,
Kinerja Manajerial
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perusahaan memerlukan anggaran sebagai salah satu komponen yang
penting, agar tetap survive dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah.
Organisasi membutuhkan anggaran untuk menterjemahkan keseluruhan strategi
ke dalam rencana dan tujuan jangka pendek dan jangka panjang (Hansen dan
Mowen,1997).  Anggaran memiliki  fungsi  sebagai alat untuk
mengkoordinasikan, mengkomunikasikan, memotivasi dan mengevaluasi
prestasi selain juga alat pengendalian (Kennis, 1979).

Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan
melibatkan berbagai pihak manajer tingkat atas maupun tingkat bawah yang
akan memainkan peranan dalam mempersiapkan dan mengevaluasi berbagai
alternatif dari tujuan anggaran, dimana anggaran senantiasa digunakan sebagai
tolak ukur terbaik kinerja manajer (Kren, 1992). Partisipasi penyusunan
anggaran merupakan pendekatan manajerial yang umumnya dinilai dapat
meningkatkan kinerja manajerial. Para bawahan yang merasa aspirasinya
dibargai dan mempunyai tanggung jawab dan konsekuensi moral untuk
meningkatkan kinerja sesuai yang ditargetkan dalam anggaran (Supomo, 1998).

Hubungan antara partisipasi dalam proses penyusunan anggaran dengan
kinerja manajerial yang merupakan salah satu bagian dari literatur Akuntansi
Perilaku (Behavioral Accounting), dalam empat dasawarsa belakangan ini
merupakan bidang penelitian yang banyak mengalami perdebatan, sehingga
banyak menarik minat para peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap hubungan tersebut (Argyris, 1952; Milani, 1975; Kenis, 1979;
Browell, 1981; 1982b; Brownell dan Melnnes, 1986; dan Bimberg, dkk., 1990).
Hasil yang diperoleh dari penelitian mereka menunjukkan bahwa hubungan di
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antara keduanya tidak dapat disimpulkan secara konklusif. Hal ini terjadi
karena hasil yang mereka kemukakan belum konsisten dan sering terjadi
kontradiksi antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. Beberapa penelitian
menunjukkan bukti bahwa partisipasi penyusunan anggaran mempunyai efek
positif yang kuat terhadap kinerja manjerial (Argyris,1952; Becker dan Green,
1962; Bass dan Leavitt, 1963). Penelitian ini juga melaporkan bahwa hubungan
tersebut positif (Mercant, 1981; Brownell, 1982; Brownell dan Mclnnes, 1986;
Frucot Shearon, 1991 dan Indiantoro, 1992). Penelitian yang menunjukkan
bahwa partisipasi penyusunan anggaran mempengaruhi kinerja secara tidak
signifikan adalah penelitian yang dilakukan oleh Cherrington dan Cherrington,
1973; Milani, 1975; Kenis, 1979; Brownell dan Hirst, 1986. Sedangkan Stedry
(1960), Bryan dan Locke (1967) melaporkan bahwa partisipasi penyusunan
anggaran dan kinerja mempunyai hubungan negatif. Sehubungan dengan hasil
penelitian yang tidak konsisten tersebut mendorong beberapa peneliti untuk
memeriksa variabel-variabel yang terlibat, yang bisa menghubungkan
partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial, diantaranya
motivasi (Brownell dna Mclness, 1986), peranan ambiguitas (Brownell, 1988),
informasi yang berkaitan dengan pekerjaan (Kren, 1992).

Hasil penelitian yang telah diuraikan di atas menunjukkkan bahwa hasil
temuan mereka tidak konsisten antara satu dengan lainnya, sehingga para
peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan langsung yang sederhana
antara partisipasi dan kinegja (Gul dkk., 1995). Govindarajan (1986a)
mengemukakan bahwa untuk menyelesaikan perbedaan dari berbagai penelitian
tersebut, bisa dilakukan dengan menggunakan pendekatan kontijensi
(contigency approach). Pendekatan ini memberikan gagasan bahwa sifat
hubungan yang ada dalam partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja
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manajerial mungkin berbeda dari satu situasi dengan situasi lain. Dengan kata
lain bahwa pendekatan ini secara sistematis mengevaluasi berbagai kondisi atau
variabel yang dapat mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan
anggaran dengan kinerja manajerial.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya sechubungan dengan faktor-faktor kontijensi tersebut, maka
penelitian ini mencoba memperluas pembahasan mengenai hubungan antara
anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. Penelitian ini mencoba menguji
kembali hasil penelitian Brownel dan Mclnness (1986). Hasil penelitian
Brownel dan Mclness (1986) menemukan bahwa: (a) adanya hubungan positif
antara motivasi dan kinerja, (b) partisipasi tidak memiliki hubungan terhadap
motivasi, dan (c) partisipasi memiliki hubungan positif terhadap kinerja tetapi
tidak melalut motivasi. Sesuai dengan saran yang diajukan oleh Murray (1990)
bahwa kemungkinan adanya variabel lain yang harus dipertimbangkan dalam
hubungan antara partisipasi dengan motivasi adalah variabel komintmen
organisasi. Komintmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang
tinggi pula (Randal, 1990) dalam Nouri dan Parker (1998).

Berdasarkan pada penjelasan di atas, peneliti mencoba memperluas
pembahasan mengenai hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja manajerial, dengan melakukan pengujian terhadap motivasi dan
komitmen organisasi sebagai variabel mediating,

Kinerja manajerial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja
menajerial dalam kegiatan-kegiatan manajerial yang meliputi: perencanaan,
invesatigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf
(staffing), negoisasi dan perwakilan/representasi (Mahoney dkk., 1963).

Sedangkan partisipasi penyusunan anggaran adalah tingkat seberapa jauh
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keterlibatan dan pengaruh individu (manajer) dalam proses penyusunan
anggaran (Brownell, 1982a). Motivasi dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai derajat sampai dimana seorang individu ingin dan berusaha untuk
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan dengan baik (Miichell, 1982).
Partisipasi penyusunan anggaran mungking akan efektif dalam kondisi
karyawan mempunyai motivasi yang tinggi, begitu pula sebaliknya (Mia, 1988).
Sedangkan untuk komitmen organisasi yang mencakup penerimaan dan
kepercayaan akan nilai dan tujuan-tujuan organisasi dipilih yang efektif.
2. Rumusan Masalah |
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah komitmen organisasi dan motivasi merupakan mediating dalam
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja manajerial?
2. Apakah komitmen organisasi, motivasi, dan partisipasi penyusunan
anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial?

TELAAH PUSTAKA

1. Pengertian Anggaran

Anggaran adalah svatu formal yang dibuat oleh manajemen tentang
rencana-rencana yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam suatu
periode tertentu, dimana rencana tersebut akan digunakan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan selama periode tersebut (Hanson, 1966). Menurut
Cherringtong dan Cherrrington (1973) dalam Supomo dan Indrianto (1998),
anggaran adalah alat utama dalam bisnis untuk menggambarkan suatu rencana
mtuk mengkoordinasikan dan mengimplementasikan rencana tersebut,
mengevaluasi usaha yang dilakukan terhadap pencapaian hasil, dan untuk
mengendalikan aktivitas dalam organisasi. Merchant (1981) mengemukakan
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bahwa sistem pengangguran merupakan suatu kombinasi dari arus informasi
dengan prosedur.

Selain berperan sebagai rencana keuangan perusahaan dalam periode
yang akan datang, anggaran juga mempunyai fungsi sebagai pedoman yang
digunakan untuk menilai kinerja individual manajer (Schiff dan Lewin, 1970).

Karena proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting
dan kompleks, menimbulkan kemungkinan dampak fungsional dan
disfungsional terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi (Milani, 1975).
Untuk mencegah dampak disfungsional level yang lebih rendah dalam proses
kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai keputusan yang dibuat
organisasinya, keputusan tersebut berpengaruh secara langsung atau tidak
langsung pada mereka (bawahan).

Tingkat keterlibatan dan pengaruh bawahan dalam proses penyusunan
anggaran merupakan faktor utama yang membedakan antara anggaran
partisipatif dengan anggaran non-partisipatif (Milani, 1975). Partisipasi bawahan
(manajer) dalam proses penyusunan anggaran mengarahkan pada seberapa
besar tingkat keterlibatan manajer dalam penyusunan anggaran dan
pelaksanaannya untuk mencapai target yang ada dalam anggaran tersebut
(Riyadi, 200). Brownell (1982a) menjelaskan partisipasi manajer dalam proses
penyusunan anggaran merupakan proses dimana para manajer dinilai kinerjanya
akan memperoleh penghargaan berdasarkan target anggaran yang dicapai,
keterlibatan dan mempunyai pengaruh dan penyusunan target anggaran
tersebut. Partisipasi dalam penyusunan anggaran lebih memungkinkan bagi
para manajer (sebagai bawahan) untuk melakukan negosiasi dengan atasan
mercka mengenai kemungkinan target anggaran yang dapat dicapai (Brownell
dan Mclnnes, 1986; Dunk, 1990).
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Banyak penelitian sebelumnya yang meneliti masalah partisipasi dalam
penyusunan anggaran. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Coch dan French (1948). Hasil penelitiannya menunjukkan sikap yang lebih
kooperatif dasn permisif terhadap perubahan-perubahan yang diinginkan oleh
perusahaan.

Model teori dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 1, dimana
tiap hubungan dalam model penelitian ini diberi label dan hipotesis.

Gambar 1
Model Penelitian
KOMITMEN
ORGANISAS!
-1-}-{2 +H4
PARTISIPASH +H
PENYUSUNAN } R KINERJA
ANGGARAN MANAJERTAL
+H, +H
MOTIVASI

Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
efektifitas organisasi. Kinerja manajerial terdin dari: perencanaan, investigasi,
koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negoisasi dan representasi (Mahoney er
al., 1963).

Brownell (1982a) melakukan penelitian terhadap 48 manajer pusat biaya
tingkat menengah yang bekerja pada perusahaan menufaktur skala besar di San
Fransisko. Hasil penelittan Brownell ini menemukan hubungan positif dan
signifikan antara anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial.
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Penelitian yang dilakukan Indriantoro (2000) terhadap 185 manajer di
Jakarta yang bekerja pada 70 perusahaan yang berbeda dari ukuran dan tipe
industri. Penelitian yang dilakukan oleh Supomo dan Indniantoro (1998)
terhadap 79 manajer dari berbagai departemen dalam perusahaan
(produksi/operasi, keuangan/ akuntansi, umum/personalia, pemasaran/penjualan
dan lain-lain). Namun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara anggaran partisipatif dengan kinerja
manajerial. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Milant (1975)
yang meneliti 82 manajer, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa anggaran
partisipatif tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kinerja
manajerial. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H; : Partisipasi dalam penyusunan anggaran mempengaruhi secara
positif kinerja manajerial.

Dalam penelitian Nouri dan Parker (1996) yang menguji pengaruh
komitmen organisasi terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan
anggaran dan senjangan anggaran, dengan sampel yang digunakan dalam
penelitiannya sebanyak 135 manajer dari perusahaan multinasional yang
memproduksi bahan kimia di Amerika Serikat. Hasil studinya menunjukkan
bahwa pada saat partisipasi penyusunan anggaran tinggi dan komitmen
organisasi tinggi cenderung mengurangi senjangan anggaran. Partisipasi dalam
penyusunan anggaran meningkatkan identifikasi para karyawan tidak hanay
dengan sasaran anggara tapi juga dengan tujuan organisasi karena komitmen
organisasi mencakup penerimaan dan kepercayaan akan nilai dan tujuan
organisasi, maka partisipasi penyusunan anggaran meningkatkan komitmen
organisasi (Nouri dan Paker, 1998).
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Dalam proses penyusunan anggaran bila perusahaan melibatkan
karyawannya maka karyawan akan mempengaruhi kondisi perusahaan yang
sebenarnya sehingga akan dapat menambah penerimaan dan kepercayaan akan
nilai dan tujuan organisasi. Hipotesis untuk hubungan sebagai berikut:

H, : Partisipasi dalam penyusunan anggaran mempengaruhi secara
produktif komintmen organisasi.

Menurut Kenis (1979), penyusunan anggaran merupakan suatu alat yang
dapat digunakan untuk pengendahian, koordinasi, komunikasi, evaluasi kerja,
dasn motivasi. Sedangkan (individu) ingin dan berusaha untuk melaksanakan
suatu tugas atau pekerjaan dengan baik. Partisipasi dalam penyusunan anggaran
lebih efektif jika karyawan mempunyai yang tinggi atau sebaliknya (Mia,
1988).

Brownell (1982a) dan Murray (1990), mengemukakan bahwa hubungan
antara anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial kemungkinan
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, seperti infervening atau vanabel
moderating.

Brownell dan Mclness (1986), melakukan penelitian yang menguji
motivasi sebagai variabel intervening dalam hubungan anggaran partisipatif
dengan kinerja manajerial. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa
partisipasi dan kinerja memiliki hubungan yang positif, tetapi hubungan
tersebut langsung tidak melalui motivast.

Festiger (1957) dalam Riyadi (2000) mengemukakan, bahwa karyawan
yang memiliki motivasi yang lebih tinggi akan memperbaiki kesalahan atau
merasa khawatir, jika kinerja mereka di bawah tingkat pengharapannya, dimana
teori ini dikenal dengan theory of Cognitive Dissonance. Untuk mengurangi

kesalahan dan rasa khawatir tersebut, umumnya mereka secara surkarela
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mencoba memperbaiki kinerja mereka (Hammer dan Organ, 1978). Menurut
Hopwood (1974), anggaran partisipatif sebagai suatu mekanisme pertukaran
informasi yang memungkinkan karyawan untuk memperoleh pengertian yang
lebih jelas tentang pekerjaan mereka. Selain itu anggaran partisipasi juga
membantu mereka untuk memperbaiki kesalahan mereka, yang pada akhimya
dapat meningkatkan kinerja mereka. Begitu pula sebaliknya untuk karyawan
yang memiliki motivasi yang rendah. Dan hipotesis untuk hubungan tersebut
adalah:

H; : Partisipasi dalam penyusunan anggaran mempengaruhi secara
positif motivasi.

Menurut Randal (1990) dalam Nouni dan Parker (1998) bahwa konsep
komitmen organisasi dibedakan menjadi dua yaitu komitmen organisasi afektif
dan komitmen organisasi normatif atau berkelanjutan. Hubungan yang kuat
ditunjukkan oleh konsep komitmen organisasi afektif. Dalam penelitiannya
Nouri dan Parker (1998) menggunakan konsep komitmen organisasi afektif,
dihubungkan dengan kinerja manajerial menunjukkan hubungan positif.
Komitmen organisasi yang kuat sebagai penerimaan terhadap tujuan organisasi
dan kemauan mengerahkan usaha atas nama organisasi akan meningkatkan
kinerja manajerial, dengan semakin kuatnya penerimaan terhadap tujuan
organisasi maka akan dapat berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hipotesis
untuk hubungan tersebut yaitu:

H, : Komitmen organisasi mempengaruhi secara positif kinerja manajerial

Anggaran partisipatif sebagai suatu mekanisme pertukaran informasi
yang memungkinkan karyawan untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas
tentang pekerjaan mereka, di samping itu anggaran partisipatif juga membantu
mereka untuk memperbaiki kesalahan mereka, yang pada akhimya dapat
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meningkatkan kinerja mereka. Begitu pula sebaliknya untuk karyawan yang
memiliki motivasi yang rendah.

Penelitian Mia (1998) menunjukkan hasil motivasi secara signifikan
berfungsi sebagai variabel moderating dalam hubungan dengan kinerja
manajerial.

Berdasarkan peneclitian-penelitian sebelumnya yang bertentangan
mengenai hubungan motivasi dengan partispasi penyusunan anggaran dan
kinerja manajerial, maka untuk mengetahui apakah motivasi berperan sebagai
variabel intervening, dibuat suatu hipotesis sebagai berikut:

Hs : Motivasi mempengaruhi secara positif kinerja manajerial

METODA PENELITIAN
1. Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan jalan
mendatangi langsung responden yang dipilih sebagai anggota sampel dalam
penelitian ini. Responden yang dipilih adalah kepala ruangan, kepala bagian,
staff dan pimpinan rumah sakit di Jawa Timur.

Karena peneliti tidak mengetahwi secara pasti jumlah populasi yang
akan diambil maka penentuan jumlah kuesioner berdasarkan pertimbangan
jumlah data yang diperlukan. Data yang diperlukan untuk penelitian minimal
100 responden.

2. Definisi Operasional Variabel dan Pengnkuran Variabel

Terhadap tempat variabel yang digunakan dalam penelitian im.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur keempat variabel imi diadopsi dani
literatur-literatur yang tersedia dan telah banyak digunakan oleh para peneliti
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sebelumnya. Variabel penelitian ini adalah partisipasi, kinerja manajerial,
komitmen organisasi dan motivasi
A. Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi penyusunan anggaran sebagai variabel independent,
adalah sejauh mana keterlibatan manajer dalam proses penyusunan
anggaran pada pusat pertanggungjawaban yang mereka pimpinan.
Instrumen partisipasi terdiri dari 6 item pertanyaan yang dikembangkan
oleh Milani (1975) yang digunakan untuk mengukur partisipasi dalam
penyusunan anggaran. Responden diminta memberikan penilaian dengan
memilih salah satu dari tujuh poin skala Likert. Skor yang rendah
menunjukkan bahwa partisipasi tinggi, dan skor tinggi menunjukkan bahwa
partisipasi rendah. Instrumen ini telah digunakan secara luas dalam
penelitian-penelitian anggaran partisipatif dan telah digunakan dengan
tingkat realibilitas yang tinggi, yaitu sebesar 76% (Brownell dan Miclness,
1986).

B. Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi sebagai variabel mediating yang mencakup
penerimaan dan kepercayaan akan nilai dan tujuan-tujuan organisasi. Dalam
penelitian ini variabel komitmen organisasi dipilih yang afektif dan diukur
dengan menggunakan sembilan instrumen yang dikembangkan oleh Cook
dan Wall (1980). Format respon dengan skala Likert tujuh poin dari poin 1
(sangat tidak setuju) sampai poin 7 (sangat setujua).
C. Motivasi
Motivasi adalah derajat sampai dimana individu berusaha
melaksanakan tugasnya dengan baik (Mitcell, 1982). Partisipasi anggaran
akan afektif bila motivasi individu tinggi (Mia, 1998). Pengukuran variabel

e —
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dengan instrumen Lawler dkk. (1977) yang mengacu pada paradigma
penghargaan (expectancy paradigm): bagian pertama 11 pertanyaan tentang
apa yang diharapkan apabila telah melakukan sesuatu dengan baik ([Effort
-> performanee) expectancy), bagian kedua 11 pertanyaan tentang seberapa
penting penghargaan yang diinginkan ([Performance - Dutcome)
expectancy), bagian ketiga 3 pertanyaan tentang harapan yang diinginkan
apabila bekerja keras (valence) (Vroom, 1964; Ferris, 1977), dimana E =
Effort, P = Performance, dan D = Dutcome. Masing-masing bagian diukur
dengar; skala tujuh poin, skor rendah (poin 1) menunjukkan motivasi rendah

dan poin menunjukkan motivasi tinggi.

D. Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial mencakup kecakapan manajer dalam
melaksanakan aktifitas manajemen yang meliputi perencanaan,
pengkoordinasian, investigasi, pengaturan, negoisasi, perwakilan,
pengawasan dan evaluasi. Variabel kinerja manajerial diukur dengan
menggunakan instrumen self rating yang dikembangkan oleh Mahoney et
al. (1963). Dalam instrumen ini responden diminta untuk mengukur
kinerjanya sendiri dengan memilih skala 1 sampai 7, dimana skala 1 sampai
2 untuk kinerja di bawah rata-rata, skala 3 sampai 5 untuk kinerja rata-rata,
dan skala 6 sampai 7 untuk kinerja di atas rata-rata.

3. Analisis Data
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknik analisis Structural Equation Modelling (SEM), dibantu dengan program
aplikasi Analysis of Moment Structures (AMOS) dan Arbuckle (1997) versi 3.6.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Deskriptif Variabel
Tabel 1
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronboach Alpha
1 | Partisipast Penyusunan Anggaran 0,86
2 | Komitmen Organisasi 0,73
3 | Motivasi 0,90
4 | Kinerja Manajerial 0,91
Tabel 2
Statistik Deskriptif
Variabel Mean | Standar Nilai Nilai N
Deviasi | Maksimum | Minimum
Partisipasi Penyusunan Anggaran 4387 | 1.294 7 1 102
Komitmen Organisasi 4907 | 0844 7 1 102
Motivast 5.008 0.812 7 1 102
Kinerja Manajerial 3.901 0.124 4 7 1 102
2. Uji Kualitas Data

Untuk menguji kualitas data dapat menggunakan uji reliabilitas dan
validitas. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3
Uji Kualitas Data
Variabel Cronbach’s Alpha Korelasi Product Moment

Pearson
Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,86 0,63-0,87
Komitmen Organisasi 0,73 0,40-0,71
Motivasi 0,90 0,40-0,71
Kinerja Manajerial 0,91 0,71-0,83

Dari hasil pengujian menunjukkan hasil yang baik, dimana koefisien

Cronbach Alpha di atas 0,6 (Nunnally, 1994) dan korelesinya di atas 0,4.

2. Evaluasi Kriteria Goodness os Fit

Tabel 4

Hasil Uji Goodness of Fit Model

No Goodness of Fit Index Cut-off Value | Hasil Uji Model | Keterangar
1 | Significance Probability >0,05 0,55 Baik
2 | GFI >0,90 0,99 Baik
3 | AGFI >0,90 0,98 Baik
4 | TLI > 0,95 1,09 Baik
S | CFI 20,94 1,00 Baik
6 | RMSEA >0.08 0,00 Baik
7 | CMIND/DF >2,00 0,35 Baik

Hasil Uji model tersebut menunjukkan model tersebut layak dipakai

karena secara umum indeks Goodness of fit sesuai kriteria yang disyaratkan.
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. Evaluasi Atas Regression Weights

Untuk pengyjian hipotesis, melalui uji CR atau Critical Ratio yang
dentik dengan nilai tynng dengan cut of value minimal 2 (Ferdinand, 2000) dan
araf signifikansi (P-Value) sebesar 5%. Hasil dari pengujian tersebut dapat
lilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5
CR Variabel Penelitian
CR
No. Variabel P~ Value
Keterangan
(z2)
I | Kinerja manajerial « Partisipasi Peny. Anggaran 3,38 | 0,001 Signifikan
2 | Kometmen organisasi < Partisipasi Peny. Anggaran | 2,75 0,01 Signifikan
3 | Motivasi « Partisipasi Peny. Anggaran 4,13 | 0,001 Signifikan
4 | Kinerja Manajerial < Komitme Organisasi 275 | 0,01 Signifikan
5 | Kinerja Manajerial « Motivasi 0,61 0,50 Tidak
Signifikan

Dari hasil hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan program
AMOS yaitu 3.6 diperoleh hasil bahwa H; H, H; H, dapat diterima sedangkan
H; ditolak karena untuk H; nilai CR <2 dan P - Value < 0,05.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI
1. Simpulan ,

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manejerial dimana
variabel motivasi dan komitmen sebagai variabel mediating.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SEM yang telah
dilaporkan pada Bab IV, maka peneliti mengajukan simpulan: Partisipasi

penyusunan anggaran mempunyai pengaruh terhadap kinerja manejerial dengan




Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran ( Dijah Julindrastuti )
b ]
nilai CR = 3,38 dan P — Value = 0,001, Partisipasi penyusunan anggaran
mempunyai pengaruh terhadap motivasi dengan nilai CR = 4,13 dan P-Value =
0,001, Partisipasi dalam penyusunan anggaran mempuyai pengaruh terhadap
komitmen organisasi dengan nilai CR = 2,75 dan P-Value = 0,01, dan motivasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dimana nilai CR = 0,61 atau P-
Value = 0,50, berarti motivasi tidak bisa memediasi hubungan partisipasi

penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial.

2. Implikasi

1. Dapat memperluas hasil-hasil penelitian sebelumnya khususnya yang
berkenan dengan faktor-faktor kontijensi yang mempengaruhi hubungan
antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial.

3. Untuk mengkonfirmasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya terutama yang berkenan dengan variabel motivasi dan
komitmen organisasi yang bertindak variabel mediating.

4. Dapat memberikan masukan dan pengembangan terhadap penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan akuntansi manajemen khususnya
akuntansi perilaku yang ada di Indonesia.

5. Bagi dunia praktis, hasil penelitian ini akan memberikan masukan pada
organisasi usaha sehingga akan mempengaruhi hubungan yang positif

antara partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial.
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